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ABSTRAK 

 

Anemia merupakan masalah medis yang paling sering dijumpai di seluruh 

dunia, di samping sebagai masalah kesehatan utama masyarakat, terutama di 

negara berkembang. Tujuan penelitian untuk menilai pengaruh mie bayam merah  

terhadap peningkatan kadar Hb untuk remaja usia 15-17 tahun di SMAS Pelita 

Tiga Rawamangun. Penelitian ini dilakukan di SMA Pelita Tiga Rawamangun 

dengan melibatkan siswa putri usia 15 – 17 tahun dengan jumlah sampel 30 orang 

yang telah dilakukan skrinning terlebih dahulu. Variabel dependen yang diteliti 

yaitu peningkatan kadar Hemoglobin, sedangkan variabel independen yang diteliti 

yaitu pemberian mie bayam merah, asupan zat gizi makro, dan asupan zat besi,. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan Purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Sebagian besar responden memiliki kadar hemoglobin yang rendah sebelum 

diberikan intervensi dan ada peningkatan kadar hemoglobin setelah diberikan 

intervensi, terdapat perbedaan bermakna antara asupan protein, dan asupan fe 

pada responden sebelum dan sesudah pemberian mie bayam merah, 

Kata kunci : Anemia, Kadar Hemoglobin, Mie Bayam Merah  
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ABSTRACT 

 

 Anemia is a medical problem that is most often found throughout the world, as 

well as being a major health problem for the community, especially in developing 

countries. The aim of the study was to assess the effect of red spinach noodles on 

increasing Hb levels for adolescents aged 15-17 years in Rawamangun Pelita 

Tiga SMAS. This research was conducted at Rawamangun Pelita Tiga High 

School involving female students aged 15-17 years with a sample of 30 people 

who had been screened first. The dependent variable studied was an increase in 

Hemoglobin levels, while the independent variables studied were the 

administration of red spinach noodles, macro nutrient intake, and iron intake. 

This type of research is quasi-experimental with sampling techniques using 

purposive sampling. The results of this study indicate that the majority of 

respondents had low hemoglobin levels before the intervention was given and 

there was an increase in hemoglobin levels after intervention, there was a 

significant difference between protein intake and fe intake to respondents before 

and after administration of red spinach noodles 

Keywords: anemia, Hemoglobin level, red spinach noodles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama di Indonesia, 

khususnya anemia defisiensi besi. Kasus anemia sangat menonjol pada anak-

anak sekolah terutama remaja putri. Remaja putri berisiko tinggi menderita 

anemia, karena pada masa ini terjadi peningkatan kebutuhan zat besi akibat 

adanya pertumbuhan dan menstruasi. Aktifitas sekolah, perkuliahan maupun 

berbagai aktifitas organisasi dan ekstrakurikuler yang tinggi akan berdampak 

pada pola makan yang tidak teratur, selain itu kebiasaan mengkonsumsi 

minuman yang menghambat absorbsi zat besi akan mempengaruhi kadar 

hemoglobin seseorang (Dinkes, 2012). 

Anemia  salah  satu  masalah  kesehatan  di  seluruh  dunia  terutama   

negara berkembang yang diperkirakan 30% penduduk dunia menderita  

anemia.  Anemia banyak terjadi  pada  masyarakat  terutama  pada  remaja dan 

ibu hamil.  Anemia pada remaja putri sampai saat ini  masih cukup tinggi, 

menurut World Health Organization (WHO) (2013), prevalensi anemia  dunia  

berkisar  40-88%. Jumlah penduduk usia  remaja (10-19 tahun) di Indonesia 

sebesar 26,2%  yang  terdiri  dari  50,9%  laki -laki dan 49,1%  perempuan 

(Kemenkes RI, 2013). 

Menurut data  hasil Riskesdas (2013),  prevalensi anemia  di Indonesia  

yaitu 21,7%  dengan penderita  anemia  berumur 5-14 tahun  sebesar 26,4% 

dan 18,4% penderita berumur 15-24 tahun (Kemenkes RI, 2014). Data Survei  

Kesehatan  Rumah  Tangga  (SKRT)  tahun  2012 menyatakan  bahwa  

prevalensi  anemia  remaja putri usia 10-18 tahun sebesar 57,1% dan usia 19-

45  tahun  sebesar  39,5%. Wanita  mempunyai  risiko  terkena  anemia  paling 

tinggi terutama pada remaja putri (Kemenkes RI, 2013).  

Remaja yang lebih sering mengalami anemia adalah remaja putri. Hal 

ini disebabkan remaja putri dalam usia reproduksi setiap harinya memerlukan 

zat besi tiga kali lebih banyak dibandingkan dengan remaja putra karena proses 

menstruasi yang terjadi setiap bulannya. Hal tersebut diperparah dengan pola 

1 
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konsumsi remaja putri yang terkadang melalukan diet pengurusan badan 

sehingga semakin sedikit asupan zat besi yang dapat memenuhi kebutuhan 

(Arisman, 2004). 

Kurangnya  asupan gizi pada remaja putri umumnya kekurangan zat 

gizi  makro  seperti  karbohidrat,  protein,  lemak   dan  kekurangan  zat  gizi  

mikro seperti  vitamin  dan  mineral.  Kurangnya  zat  gizi  makro  dan  mikro  

dapat menyebabkan  tubuh  menjadi  kurus  dan  berat  badan  turun  drastis, 

pendek, sakit terus menerus dan anemia. Remaja sangat membutuhkan asupan 

zat besi  untuk  membentuk  sel  darah  merah.  Zat  besi  diperlukan  dalam  

pembentukan darah untuk sintesa hemoglobin. Hal ini terjadi karena remaja 

setiap bulannya mengalami  menstruasi  yang berdampak  kekurangan  zat  besi  

dalam  darah.  Pada  dasarnya  asupan  zat  gizi  pada  tubuh  harus tercukupi  

khususnya  pada remaja (Muchtadi, 2009). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Pelita Tiga 

Rawamangun pada  bulan Maret 2018 di dapatkan data pada kelas XI,XII pada 

setiap bulannya selalu ada siswi yang tidak masuk sekolah dan izin pada jam 

pelajaran dikarenakan sakit. Hasil pemeriksaan kadar Hemoglobin (Hb) 

didapatkan 8 dari 12 orang siswi di kelas XI kadar Hemoglobinnya dibawah 

normal yang menunjukkan mereka mengalami anemia, serta didapatkan 22 dari 

30 orang siswi dikelas XII MIPA, dan XII IPS dengan kadar hemoglobinnya 

mencapai 9,0 gr/dl. 

Salah satu jenis makanan untuk meningkatkan kadar hemoglobin dalam 

darah salah satunya adalah rebusan bayam merah. Bayam merah merupakan 

salah satu tanaman alternatif dalam pemenuhan kebutuhan zat besi pada remaja 

yang mengalami anemia. (Purnawijayanti, 2009), juga menyebutkan bahwa 

bayam merah mengandung karotenoid dan flavonoid yang merupakan zat aktif 

dengan khasiat antioksidan. Jenis karotenoid utama dalam bayam merah adalah 

beta karoten, sedangkan zat aktif lainnya adalah klorofil. Jenis flavonoid yang 

terkandung di dalam bayam merah adalah lutein dan kuersetin. Kuersetin 

merupakan antioksidan kuat yang mampu menangkap radikal bebas 

superoksida dan menghambat oksidasi kolesterol LDL. Berdasarkan 

kandungan zat besi yang terkandung pada bayam merah (7 mg/100g) yang 
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lebih banyak dibandingkan sayuran lainnya, maka bayam merah dapat 

dimanfaatkan sebagai alternative untuk mencegah dan mengatasi anemia.  

       Hasil penelitian Astuti (2013) yang memberikan Jus Bayam Merah 

Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Metode Penelitian pre eksperimental 

desain studi one group pretest-postest. Ibu Hamil Trimester II yang diberi jus 

bayam merah kadar Hbnya meningkat rata-rata 0,93 gr% gram dalam 2 

minggu. Nilai rata-rata (mean) kadar HB sebelum perlakuan yaitu 11,21gr% , 

nilai rata-rata kadar HB sesudah perlakuan pada minggu I yaitu 11,8gr% dan 

nilai rata-rata (mean) sesudah perlakuan minggu II yaitu 12,14gr%. Data 

signifikan yang diperoleh nilai 0,004. Nilai t hitungnya adalah 11,28 dan t tabel 

2,860 artinya t tabel < t hitung maka Ho ditolak dan Ha diterima, p value < 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan kadar HB sebelum dan sesudah konsumsi jus bayam merah. 

      Berdasarkan Kandungan zat besi tiap 100 gram bayam merah adalah 7 

mg, maka bayam merah dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai bahan 

alternative untuk mencegah dan mengatasi anemia defisiensi zat besi. Selain itu 

Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan produk-produk dengan 

bahan dasar bayam karena jumlah produksi yang relatif meningkat tiap 

tahunnya yaitu 2233-2423 ton pada perode tahun 2206 -2008 (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2010).  

       Penelitian terdahulu menunjukkan Kadar zat besi mie kering dengan 

penambahan bayam merah menunjukkan bahwa semakin tinggi penambahan 

bayam merah maka kadar zat besi mie kering semakin meningkat. Menurut 

Dalimartha (2005). Hal tersebut yang menyebabkan peningkatan kadar zat besi 

pada mie kering bayam merah, sehingga penambahan bayam merah yang lebih 

banyak membuat kadar zat besi juga semakin meningkat. Mie kering dengan 

kadar zat besi memperoleh nilai tertinggi terdapat pada taraf perlakuan P5 

(penambahan bayam merah 40%) yaitu sebesar 4,97 mg dan kadar zat besi 

terendah terdapat pada taraf perlakuan P0 (penambahan bayam merah 0%) 

yaitu sebesar 2,857 mg. 
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan bayam merah pada mie terhadap 

peningkatan Kadar Hb untuk remaja putri 15 – 17 tahun.  

C.  Ruang Lingkup 
 

 Penelitian ini dilakukan di SMA Pelita Tiga Rawamangun. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengangkat masalah Anemia pada usia lebih 15 - 17 

tahun. Pada penderita Anemia mempunyai kadar hemoglobin yang rendah, 

dan perlu adanya makanan tambahan yang tinggi zat besi. Untuk itu peneliti 

ingin memberikan mie bayam merah pada penderita Anemia dengan kadar 

hemoglobin rendah. Desain penelitian ini merupakan ekperimental dengan 30 

responden. Waktu penelitian dilakukan pada 27 Agustus – 03 September 

2018. 

       Data yang diambil meliputi data primer yaitu data karakteristik 

responden yang meliputi umur, alamat, pemeriksaan kadar hemoglobin 

sebelum dan sesudah intervensi, pola konsumsi responden, dan data sekunder 

yaitu gambaran umum SMA Pelita Tiga Rawamangun. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin menggunakan alat digital hemoglobin. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu eksperimental yang kemudian hasilnya dapat dilihat dari 

sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan. 

Data primer diperoleh dari data karakteristik responden dalam lembar 

observasi dengan cara wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Kadar 

hemoglobin dilakukan oleh teman sejawat lulusan keperawatan yang 

dilakukan di SMA Pelita Tiga. Data pola konsumsi responden diperoleh dari 

recall 24 jam yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh 6 enumerator 

dengan cara wawancara. Data sekunder diperoleh dari gambaran umum SMA 

Pelita Tiga Rawamangun. 

D. Tujuan Penelitian  

1.  Tujuan Umum  

Untuk menilai pengaruh Mie Bayam Merah terhadap peningkatan kadar Hb 

untuk siswi usia 15-17 tahun di SMA Pelita Tiga Rawamangun.  

Pengaruh Mie Bayam..., Ade Amalia, FIKES, 2018.
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2.  Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi karakteristik responden ( usia ) 

b. Mengukur kadar hemoglobin sebelum diberikan mie bayam merah pada 

siswi anemia 

c. Mengukur kadar hemoglobin sesudah diberikan mie bayam merah pada 

siswi anemia 

d. Menganalisis asupan protein dan asupan fe sebelum diberikan mie 

bayam merah  

e. Menganalisis asupan protein dan asupan fe sesudah diberikan mie 

bayam merah  

f. Menganalisis peningkatan kebutuhan fe pada remaja berdasarkan jenis 

kelamin menggunakan AKG  

g. Menganalisis peningkatan kebutuhan protein pada remaja berdasarkan 

jenis kelamin menggunakan AKG  

h. Menganalisis kenaikan kadar hemoglobin sebelum mengonsumsi mie 

bayam merah  

i. Menganalisis kenaikan kadar hemoglobin setelah mengonsumsi mie 

bayam merah 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti atau Penulis 

Memperoleh pengalaman, pengetahuan, dan wawasan tentang mie bayam 

merah Untuk meningkatkan kadar Hb untuk remaja anemia usia 15 – 17 

tahun di SMA Pelita Tiga Rawamangun  

2. Bagi Mahasiswa/Mahasiswi 

Memberikan informasi kepada mahasiswa/mahasiswi tentang cara untuk 

meningkatkan kadar Hb  dalam olahan mie yang di campurkan dengan 

bayam merah pada remaja. 

3. Bagi Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan UHAMKA 

Sebagai bahan referensi dan inforrmasi bahwa adanya mie bayam merah 

Untuk meningkatkan kadar Hb untuk remaja anemia usia 15 – 17 tahun di 

SMAPelitaTigaRawamangu
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